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PENDAHULUAN

The PAUD to Elementary School Transition Movement is a movement
released by the Ministry of Research, Technology and Culture. This transition
movement is expected to be not just a breath of fresh air as a mere policy. But
it can be realized according to the government's goal of creating a pleasant
transition for PAUD children to enter the elementary level. Of course, this
needs various parties to work together to make it happen, starting from the
exit, teachers, schools and policy makers. The period of early childhood
education to the level of elementary education can be called the transition
period from early childhood education to elementary school. The transition
from PAUD to elementary school is a critical stage for children. During the
transition period, children are usually not ready to receive the learning process
in elementary school. If the transition stage fails, the next learning process
will also fail. The transition from PAUD to elementary school must certainly
have readiness for children, parental readiness and school readiness. Parents
are in the scope of the family and the family is the closest educational scope of
a child, parents are a crucial role in the readiness of children to go to school.
Parents' perception of how their children are ready is certainly different. This
is a preliminary study by the researcher with the aim of having a basis for
further research on the transition from early childhood education to
elementary school. The research method used is descriptive qualitative
research, with interview techniques, from this research there are three themes,
namely the perception of children's readiness to enter the elementary level, the
perception of parents' preparation to enter the early childhood level and the
dilemma of parents in preparing their children to enter the elementary
education level

Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ke jenjang pendidikan dasar

merupakan tahapan krusial dalam perkembangan anak (Susilahati, Nurmalia,
Widiawati, Laksana, & Maliadani, 2023). Anak-anak diharapkan siap untuk
lingkungan belajar yang lebih akademis dan terstruktur di sekolah dasar pada tahap
ini (Tirtoni & Kurniawan, 2022). Namun, kesiapan anak untuk transisi ini dapat
dipengaruhi oleh sejumlah kendala yang ditimbulkan oleh perbedaan kebijakan
antara PAUD dan sekolah dasar (Faqumala & Pranoto, 2020).

Pada tingkat PAUD, rencana pendidikan dimaksudkan untuk membantu
kemajuan anak-anak secara menyeluruh, termasuk perspektif sosial, emosional,
fisik, mental, dan kognitif (Susiana, n.d.; Susilahati et al., 2023). Melalui kegiatan
berbasis minat dan permainan, strategi ini menekankan pentingnya membina
keterampilan sosial, kemandirian, dan kemampuan beradaptasi anak-anak
(Nofianti, 2021). Dalam evaluasi PAUD, tidak ada tekanan untuk memenuhi standar
akademis tertentu; sebaliknya, proses dan kemajuan setiap anak diprioritaskan (Nur
& Anggraeni, 2023). Di sisi lain, kebijakan sekolah dasar sering kali menekankan
pada kesiapan akademis, dan tes penerimaan yang mengukur kemampuan
membaca, menulis, dan matematika sering kali diwajibkan (Susilahati dkk., 2023a).
Selain itu, kurikulum sekolah dasar lebih terstruktur dan menekankan pada
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pencapaian hasil pembelajaran tertentu dalam jangka waktu yang telah ditentukan
sebelumnya.

Transisi anak-anak dari pendidikan anak usia dini (PAUD) ke pendidikan
dasar terhambat secara signifikan oleh kesenjangan ini. Misalnya, tes akademis yang
diterapkan oleh sekolah dasar sebagai syarat penerimaan sering kali bertentangan
dengan pendekatan PAUD yang lebih holistic (Aryani, 2023). Anak-anak yang
belum siap secara akademik, tetapi berkembang baik dalam aspek sosial dan
emosional, mungkin dianggap tidak siap untuk masuk sekolah dasar, meskipun
mereka dipersiapkan menurut sudut pandang atau perspektif lainnya (Anggraeni,
2023). Selain itu, ketika dihadapkan dengan tuntutan baru dalam lingkungan yang
lebih besar dan lebih terstruktur, anak-anak mungkin merasa tersisih karena
penekanan sekolah dasar pada kemandirian dan struktur yang bertentangan dengan
pendekatan PAUD yang lebih fleksibel dan mendukung (Uyun & Warsah, 2021).

Kompleksitas transisi ini semakin rumit oleh kebijakan penerimaan sekolah
dasar yang semata-mata didasarkan pada usia tanpa memperhitungkan kesiapan
perkembangan individu setiap anak (Khalawati & Hariyanti, 2023). Bahkan jika
mereka belum siap untuk perubahan tersebut, anak-anak yang belum matang secara
emosional atau sosial mungkin dipaksa masuk ke pendidikan dasar hanya karena
mereka telah mencapai usia tertentu (Susilahati dkk., 2023b). Selain itu, transisi dari
evaluasi berbasis proses dalam pendidikan anak usia dini (PAUD) ke evaluasi
berbasis hasil dalam pendidikan dasar dapat menempatkan orang tua dan anak di
bawah banyak tekanan saat mereka mencoba memenuhi standar akademis awal
(Soenaryo dkk., 2024). Orang tua harus menyadari bahwa terlibat dalam situasi baru
merupakan tantangan besar bagi anak (Jindal-Snape & Miller, 2008). Saat masuk
jenjang pendidikan dasar terjadi banyak perubahan pada lingkungan anak, biasanya
di PAUD anak-anak belajar dan bermain dalam lingkup yang lebih kecil dan relative
sedikit, saat SD anak-anak akan belajar di dalam gedung yang lebih besar dan jumlah
murid yang lebih banyak.

Orang tua ada dalam lingkup keluarga dan keluarga merupakan lingkup
pendidikan terdekat dari seorang anak, orang tua merupakan peran yang krusial
dalam kesiapan anak bersekolah Peran orang tua juga merupakan faktor penting
dalam mendukung fase transisi karena orang tua merupakan penanggung jawab
utama dalam pendidikan anaknya (Umar, 2015). Sudah semestinya orang tua
berperan sebagai pendidik, pembimbing, dan fasilitator dan motivator untuk
anaknya terutama dalam mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan dasar
(Umar, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
persepsi orang tua terhadap pendidikan anak usia dini dan bagaimana mereka
mempersiapkan anak-anak mereka untuk memasuki jenjang pendidikan dasar.
Penelitian ini akan mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi persepsi
orang tua serta langkah-langkah yang mereka ambil dalam mendukung kesiapan
anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan program-program pendidikan yang lebih efektif, baik di tingkat
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PAUD maupun pendidikan dasar, serta meningkatkan kesadaran orang tua akan
pentingnya peran mereka dalam pendidikan anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu metode
penelitian untuk menganalisis situasi lebih mendalam dan komprehensif terkait
objek yang diteliti (Alwasilah, 2002). Dalam hal ini penelitian ini menganalisis
persepsi orang tua PAUD dalam mempersiapkan anak memasuki jenjang
pendidikan dasar. Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) orang tua yang
memiliki anak usia dini yang sebentar lagi akan lulus Taman Kanak-kanak di tiga
sekolah yang berbeda. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara kemudian data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan tematik, yakni analisis dilakukan dengan menekankan pada
penyusunan koding yang mengacu pada pertanyaan penelitian yang telah
ditetapkan, sehingga tema-tema yang tersusun berdasar pertanyaan penelitian dan
dijadikan acuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi (Heriyanto, 2018).
Berikut alur penelitian yang dilakukan :

999w

Fokus Penelitian Pengumpulan Data Menganalisis Data Menarik
“Persepsi Orang “wawancara “verbatii- koding - Kesimpulan
Tua PAUD Dalam terhadap 3 orang tema"
Mempersiapkan tua anak usia dini
Anak Memasuki yang akan segera
Jenjang lulus TK”
Pendidikan”

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kepada pemaparan hasil peneliti akan memaparkan profil dari orang
tua yang dijadikan narasumber peneliian. Penelitian ini dilakukan kepada 3 orang
orang tua yang anak usia dini yang sebentar lagi lulus Taman Kanak-kanak di tiga
sekolah yang berbeda. Dan untuk menjaga etika dalam penelitian peneliti
menyamarkan nama lengkap orang tua dan nama lengkap anak. Orang tua pada
narasumber pertama saya samarkan Namanya sesuai inisial nama yaitu T, ibu T
memiliki anak Bernama Anak T, ibu T memiliki anak berjenis kelamin laki-laki, ibu
bekerja sebagai ibu rumah tangga sedangkan Ayah T sebagai pedagang kecil di
pasar di kecamatan pasirjambu. Narasumber ke dua yaitu Ibu M memiliki Anak M
berjenis kelamin Perempuan, ibu bekerja sebagai pedagang kecil di rumahnya dan
Ayah M bekerja sebagai Buruh di salah satu pabrik di kabupaten bandung. Sedangkan
narasumber terakhir yaitu Ibu R memiliki anak R yang berjenis kelamin Perempuan,
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ayahnya bekerja sebagai buruh harianlepas dan ibunya adalah ibu nya seorang ibu
rumah tangga.
Berdasarkan analisis data, temuan dalam penelitian tentang persepsi orang tua PAUD
dalam mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan dasar terbentuk beberapa
tema (1) Persepsi kesiapan anak siap memasuki jenjang SD (2). Persepsi persiapan
orang tua memasuki jenjang paud (3). Dilema orang tua dalam mepersiapkan
anaknya memasuki jenjang pendidikan dasar.
Persepsi kesiapan anak siap memasuki jenjang SD
Tiga orang tua berpendapat bahwa kesiapan memasuki jenjang SD kecukupan

usia pada anak yaitu usia enam sampai tujuh tahun,

“ usia 7 tahun (Ibu R,2024)

“ atos, ke kan pas ka luar tos usia pas 7 taun. (Ibu M,2024)

“ sudah, nanti kaluar sudah keluar TK anak saya berusia 7 tahun (Ibu M,2024)
“ kurang dua bulan, ka tujuh tahun teh tapi da bisa di MI mah (ibu R,2024)

Ketiga narasumber memiliki pemahaman yang sesuai dalam standarisasi
jenjang usia anak memasuki jenjang Pendidikan dasar, yaitu Permendikbud No. 44
tentang standar yang di tetapkan pemerintah Indonesia tentang Batasan usia masuk
jenjang SD. selain itu pendapat dari satu orang tua tentang kesiapan anak juga dilihat
dari ketika anak sudah lulus jenjang PAUD.

“pami tos lulus ti TK (ibu T,2024)

Orang tua mengungkapkan bahwa perkembangan awal anak paska memasuki
SD di jabarkan dari hasil wawancara berikut :

Alhamdulillah, nya kitu we, semkin bagus lah kitu, dibandingkan baheula

mah, nyerat tos tiasa, mung panginten masih pami isinanmah

Alhamdulillah anak sudah mandiri, sudah tidak diantar, tetapi anak masih malu-malu

“ Alhamdulillah, atos mandiri mah, pan kasakola ge tos tara dianteur, keur
mah caket kan ka

“ ya, bagus sih, murangkalih, malih ti kur leutik ge, budak teh juara wae di
sakolana, ngawarnai, nari, sasabaraha kali ku guruna teh di candak lomba. Nya
Alhamdulillah we sakitu mah. (Ibu R,2024)

“ya bagus sih, anak ku dari kecil, suka jadi juara , mewarnai, nari beberapa kali anak
di ajak terus oleh gurunya untuk mengikuti lomba”.

“nya kitu we gening, tapi nya Alhamdulillah hideung ayeunamah, nyerat tos
tiasa maca tos tiasa (Ibu M,2024)
Ya gitu, alhamdulillah sudah mandiri sekarang, sudah bisa menulis dan membaca.”.
(Ibu M,2024)

Dari paparan diatas mampu menjelaskan bahwa orang tua berpendapat
kondisi anak yang sekarang, anak semakin baik perkembangannya, anak mulai
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menunjukan kemandiriannya dengan menjadi modal awal untuk anak bisa
memasuki jenjang Pendidikan dasar. Selain itu, kesiapan alat- dan media
belajar anak serta keuanganpun juga dianggap perlu dipersiapkan oleh orang
tua,
“paling nyiapkeun alat tulisna, buku, kantong, biaya meureun nya “.
(ibu M,2024)”
“mungkin menyiapakan alat tulis dan biaya kali ya”. (Ibu M,2024)

Persepsi persiapan orang tua memasuki jenjang paud
Semua orang tua sepakat bahwa perllunya mempersiapkan anak memasuki jenjang
pendidikan dasar. Memasukan anak ke jenjang TK merupakan salah satu cara orang
tua mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan dasar.
“ ya mensekolah kan ke TK oge salah satu na kangge mempersiapkan ke SD.

(ibu T,2024)”

“ya, sekolahin anak ke TK juga merupakan salah satu cara untuk menyiapkan anak

memasuki SD (ibu T,2024)”

Terdapat perbedaan pada anak-anak yang mengikuti tahapan prasekolah
dengan yang tidak sama sekali. Anak yang mengikuti jenjang prasekolah biasanya
lebih memiliki kesiapan pada jenjang berikutnya (Lee & Bai, 2020).

Persepsi orang tua dalam menyiapkan kesiapan sekolah masih saja berfokus
pada kompetensi akademik yang diimiliki anak saja seperti membaca, menulis dan
berhitung, berulang-ulang kali disebutkan dari hasil wancarara. Meskipun
pemerinta sekarang sangat menekankan tidak diwajibkannya tes calistung di
Sekolah Dasar akan tetapi masih saya paradigma melekat pada diri orang tua murid
mengingat beberapa kekhawatiran orang tua

“nyerat tos tiasa, mung panginten masih pami isinanmah (Ibu M,2024)”

" menulis sudah bisa akan tetappi masih malu-malu (Ibu M,2024)”

sedikit dikitlah di ajarkeun maca kitu (Ibu T,2024)”
sedikit-dikit diajarin baca (Ibu T,2024)”

“di leskeun maca setidakna teu katinggal bodo-bodo teuing lah (Ibu R,2024)”
“Di lesin baca biat tidak bodoh-bodoh amat (Ibu R,2024)”

Akan tetapi ada juga orang tua yang memperhatikan faktor lain selain
kompetensi akademik, yaitu membekali anaknya mental yang bagus, menjelaskan
gambaran bagaimanan suasana di SD dan mengajarkan kemandirian pada anak

“paling diajarkeu kumha ke di SD teh, beda sareung TK mah, moal papendak
bu guru TK deui, tos kedah keresa pipis sendiri gak ada yang nganterin, harus
sendiri nanti mah, (Ibu R,2024)”
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“mungkin diajarkan bagaimana nanti di SD. Beda denan TK, nanti tidak akan ketemu
ibu guru TK lagi, harus bisa pipis sendiri tidak aka nada yan nganterin harus sendiri,
(Ibu R,2024)”

Selain dari pada itu orang tua mempersipakan sekolah untuk anaknya lebih
berfokus dengan jarak Lokasi sekolah yang dekat dengan rumah, akan tetapi ada
juga orang tua yang menyekolahkan anaknya dengan dasar pertimbangan
pendidikan agama.

“ Ah nu cakeut we SD impres”. (Ibu M ,2024)
“Ah nu cakeut we SD impres”. (Ibu M ,2024)

“MI we cakeut, siap cigahnamah. Usia ge tos meujehna”. (Ibu T ,2024)
" MI saja yang dekat , usia juga sudah cukup “.(Ibu T ,2024)

ka MI we meh aya beukeul agaman (Ibu R ,2024)

“ke MI saja supaya dapat bekal agamanya”. (Ibu R ,2024)

Dilema orang tua dalam mepersiapkan anaknya memasuki jenjang pendidikan
dasar
Seperti yang dijelaskan sebelumnya ada kecemasan orang tua yang menjadi
alasan dasar orang tua menginginkan anak nya bisa membaca, menulis dan
menghitung hal tersebut dikarenakan ketakutan mereka akan anaknya di bully oleh
temannya karena tidak bisa membaca, lalu kekhawatiran orang tua akan materi
yang diberikan SD yang berat dan menuntut anak mampu membaca,, selain itu
pengelompokan anak yang dilakukan oleh guru SD membuat orang tua dilema
seakan orang tua tidak mau anaknya diperlakukan seperti itu.
sieun si dede teu tiasa nuturkeun mata pelajarananan ayeunamah geing hararese SD
teh , kan beda nya SD jeung TK mah, sieun kan usum buliying nya.
“Pasti lah aya etamah, sieun si dede teu tiasa nuturkeun mata pelajarananan
ayeunamah geing hararese SD teh , kan beda nya SD jeung TK mabh, sieun kan
usum buliying nya”. (Ibu M ,2024)
Pasti itumah, takut dede gak bisa ngikutin Pelajaran sekarang kan pembelajaran SD
susah, kan beda sama di TK, takut kalua di bully”. (Ibu M ,2024)
Biasanya kan kalau anak tidak bisa baca suka di bentuk kelompok ya. (Ibu T
,2024)
Selain itu kekhawatiran tentang biaya, dan anaknya kebawa-bawa degan hal tidak
baik, serta takut salah dalam mendidik adalah sesuatu kenyataan yang nyata di alami
orang tua.
“Sieun teu kabiayaan, jaba kan si neng mah bapak na kerjana teu netep, sieun
kitu budak teh kan beuki kadieu teh nya zaman, sieu kacacandakeun ku
babaturana nu teu bener, sieun tetu tiasa ngadidikna, komo ngadidik
agamana”. (Ibu R ,2024)
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Takut tidak mampu membiayai, soalnya bapaknya neng tidak tetap dengan
pekerjaannya, takut anak nya terbawa oleh zaman, takut ke bawa-bawa dengan teman
yang tidak betul, takut tidak mampu mendidiknya”.((Ibu R ,2024)

KESIMPULAN

Orang tua ada dalam lingkup keluarga dan keluarga merupakan lingkup pendidikan
terdekat dari seorang anak, orang tua merupakan peran yang krusial dalam kesiapan anak
bersekolah. Persepsi orang tua mengenai bagaiamana kesiapan anak tentu berbeda. Hasil
penelitian ini memunculkan tiga tema bahasan yaitu Persepsi kesiapan anak siap memasuki
jenjang SD, Persepsi persiapan orang tua memasuki jenjang paud dan Dilema orang tua
dalam mepersiapkan anaknya memasuki jenjang pendidikan dasar.

Persepsi orang tua tentang Persepsi kesiapan anak siap memasuki jenjang SD yaitu
anak berusia tujun tahun mandiri dan persiapan perlengkapan sekolah. Dasar orang tua
memilih sekolah yaitu dekat dengan rumah dan pendidikan agama. Terakhir yaitu orang
tua dilema dan cemas anak tidak mampu mengikuti pembelajaran dikelas karena belum
bisa membaca, menulis dan berhitun.
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